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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien Ny. “D”
dengan Anemia gravis selama 3 hari mulai tanggal 6 Mei 2024-8 Mei
2024 di Ruang Parikesit RSUD Panembahan Senopati Bantul. Selama
melakukan pengkajian pada pasien Ny.D dengan diagnosa medis anemia
gravis penulis menegakkan 3 diagnosa utama yaitu risiko perdarahan
ditandai dengan aneurisma, risiko infeksi ditandai dengan
ketidakadekuatan pertahanan tubuh sekunder : penurunan hemoglobin,
defisit nutrisi berhubungan dengan faktor psikologi : keengganan untuk
makan. Uvaluasi dari ketiga diagnosa keperawatan penulis tetapkan
belum teratasi untuk diagnosa risiko perdarahan ditandai aneurisma dan
risiko infeksi ditandai dengan ketidakadekuatan pertahanan tubuh
sekunder : penurunan hemoglobin sedangankan untuk diagnosa defisit
nutrisi berhubungan dengan faktor psikologi : keengganan untuk makan
peenulis menetapkan teratasi sebagian. Asuhan Keperawatan yang
diberikan secara komprehensif dan dilakukan pengkajian hingga
dokumentasi agar masalah keperawatan yang diakibatkan oleh Anemia
gravis teratasi. Dan Anemia gravis sendiri adalah bentuk anemia berat
yang ditandai dengan konsentrasi hemoglobin <7 g/dL selama tiga bulan
berturut-turut atau lebih. Ini disebabkan oleh penghancuran sel darah

merah yang cepat dan parah.



B. Saran
Berdasarkan hasil dari laporan yang penulis susun, maka penulis

ingin memberikan sedikit saran yang mungkin menjadi bahan
pertimbangan untuk kedepannya. Setelah dilakukan tindakan
keperawatan pada Ny. “D” dengan Anemia gravis di Ruang Parikesit

RSUD Panembahan Senopati Bantul, pada tanggal 6 Mei 2024-8 Mei
2024 penulis menemukan hal-hal yang dapat dijadikan masukan dalam

meningkatkan mutu asuhan keperawatan yaitu

antara lain:

1. Bagi Mahasiswa
Untuk mencapai hasil keperawatan yang diharapkan, diperlukan
hubungan yang baik dan keterlibatan pasien, keluarga, dan tim
kesehatan lainnya.

2. Bagi Perawat
Diharapkan perawat melakukan asuhan keperawatan dengan harus
mengetahui penyebab dan faktor risiko terjadinya Anemia gravis
serta cara penangannya dan pencegahannya

3. Bagi instansi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan dan kualitas
pendidikan agar hasil penelitian ini dapat digunakan bahan tambahan

untuk pengetahuan dan referensi ilmu keperawatan medikal bedah.
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4. Bagi limuan

Diharapkan para ilmuan atau peneliti selanjutnya lebih
mengembangkan mengenai penyakit anemia gravis dan lebih update
kembali seiringberkembangnya zaman. Dalam proses pengumpulan
data hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih

optimal dalam mendapatka data yang diperlukan.
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